BAB 6 : PENUTUP

6.1 Kesimpulan

berikut:

1.

Berdasarkan hasil penelitian dan uji statistik, maka dapat diambil kesimpulan sebagai

Lebih dari separuh responden (70%) pernah melakukan tindakan SADARI dan 85,7%
diantaranya melakukan dengan tidak sempurna di Universitas Andalas Padang tahun
2020.

Lebih dari separuh responden (72,7%) memiliki tingkat pengetahuan tinggi mengenai
kanker payudara dan SADARI di Universitas Andalas Padang tahun 2020.

Lebih dari separuh responden (56,7%) memiliki perceived susceptibility positif terhadap
penyakit kanker payudara di Universitas Andalas Padang tahun 2020.

Lebih dari separuh responden (57,5%) memiliki perceived severity positif terhadap
penyakit kanker payudara di Universitas Andalas Padang tahun 2020.

Lebih dari separuh responden (65,8%) memiliki perceived benefit positif terhadap
SADARI di Universitas Andalas Padang tahun 2020.

Lebih dari separuh responden (66,7%) memiliki perceived barrier negatif terhadap
SADARI di Universitas Andalas Padang tahun 2020.

Lebih dari separuh responden (57,5%) memiliki cues to action positif terhadap
SADARI di Universitas Andalas Padang tahun 2020.

Tidak terdapat hubungan bermakna antara tingkat pengetahuan dengan tindakan
SADARI pada mahasiswi Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Andalas Padang

tahun 2020 dengan nilai p=0,108



9. Terdapat hubungan bermakna antara perceived susceptibility dengan tindakan SADARI
pada mahasiswi Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Andalas Padang tahun
2020 dengan nilai p=0,018 dan POR=2,829

10. Tidak terdapat hubungan bermakna antara perceived severity dengan tindakan SADARI
pada mahasiswi Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Andalas Padang tahun
2020 dengan nilai p=0,468

11. Tidak terdapat hubungan bermakna antara perceived benefit dengan tindakan SADARI
pada mahasiswi Fakultas Keseyhatan Masyarakat Universitas Andalas Padang tahun
2020 dengan nilai p=0,355

12. Terdapat hubungan bermakna antara perceived barrier dengan tindakan SADARI pada
mahasiswi Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Andalas Padang tahun 2020
dengan nilai p=0,002 dan POR=0,250

13. Terdapat hubungan bermakna antara cues to action dengan tindakan SADARI pada
mahasiswi Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Andalas Padang tahun 2020
dengan nilai p=0,036 dan POR=2,520

14. Perceived barriermerupakan variabel paling berhubungan tehadap perilaku SADARI
pada mahasiswi Fakultas Kesehatan Masyarakat. Universitas Andalas Padang tahun
2020.

6.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas maka dapat diberikan beberapa saran yaitu sebagali
berikut :.
1. Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Andalas
1) Diharapkan bagi tenaga pendidik di kampus agar bisa menekankan tentang SADARI

dalam mata kuliah yang diajarkan yang berhubungan dengan kesehatan wanita



2) Diharapkan kepada kampus untuk membentuk satu unit kegiatan mahasiswa yang
khususdi bidang kesehatan terutamakesehatan wanita karena mayoritas mahasiswa di
FKM universitas Andalas adalah wanita
2. Bagi Mahasiswi
1) Bagi mahasiswi yang telah menerapkan perilaku SADARI diharapkan dapat
mempertahankan dan melaksanakannya secara teratur setiap bulan serta bisa
menjaadi contoh dan mengajarkan kepada teman-temannya
2) Bagi mahasiswi yahg.tidak p’ernah melakukan SADARI dan mahasiswi yang masih
salah dalam melakukan SADARI diharapkan untuk dapat meningkatkan pengetahuan
dengan cara mencari sumber-sumber informasi seperti dari internet, dan lain-lainnya
agar nantinya tindakan SADARI bisa menjadi perilaku yang baik bagi mahasiswi
3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Diharapkan bagi peneliti selanjuthya agar dapat melakukan penelitian kualitatif kepada

mahasiswa yang tidak pernah melakukan tindakan SADARI.
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